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ABSTRAK 

 

 

 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 

kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat 

dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 

diingatnya itu untuk dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya? Ketika anak 

didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoretis, akan tetapi mereka miskin aplikasi. 

Kualitas membaca pemahaman, siswa pada umumnya kurang disiplin 

menggunakan waktu untuk membaca, kurang pembiasaan membaca, menganggap mudah 

memahami suatu wacana, mudah  ngantuk. Dengan pendekatan komunikasi siswa akan 

mengalami proses pembelajaran yang menarik, mudah memahami makna apa yang 

terdapat dalam wacana.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pembelajaran 

membaca pemahaman teks cerita? (2) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman teks cerita? (3) Adakah permasalahan yang dihadapi guru maupun siswa 

dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita? Tujuan penelitian adalah (1) 

Mendeskripsikan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita (2) Ingin mengetahui 

kemampuan siswa membaca pemahaman teks cerita. (3) Mendiskripsikan  permasalahan 

yang dihadapi guru maupun siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita 

Metode penelitian ini adalah studi kasus yang terpancang atau embedded case 

studi research. pengambilan sumber data dengan memilih informannya berdasarkan posisi 

tertentu yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahan secara 

mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Pengumpulan 

data menggunakan tes dan wawancara, Teknik analisis data digunakan reduksi. Penyajian, 

dan penarikan kesimpulan. 

 Kesimpulan adalah (1) berdasarkan deskripsi proses pembelajaran kurang 

menunjukkan keakraban terhadap siswa terutama dalam sistem pengenalan pembukaan. 

Proses pembelajaran menggunakan sistem inovatif hal ini dapat dilihat system perpaduan 

antara  klasikal dan contektual serta materi pembelajaran membaca pemahaman  diwarnai 

dengan bercerita  yang berkaitan dengan keadaan, atau kondisi anak dengan demikian 

sisten pembelajaran aktif harus diaplikasikan dalam proses pembelajaran. (2) Kemampuan 

siswa dalam membaca pemahaman teks cerita telah menunjukkan kemampuan dalam 

memahami sebuah Teks Cerita  yang terdiri dari Teks Cerita  Asal Mula Huruf Jawa, Teks 

cerita Roro Jonggrang dan Candi Prambanan, Teks cerita l Asal Mula Batu raden,  Dan 

Teks cerita Asal-Usul Rowo Pening (3) Permasalahan dalam pembelajaran antara lain 

siswa menganggap membaca adalah mudah, kurang disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran, kurang percaya diri, belum ada budaya membaca, guru tidak pernah atau 

jarang memberi tugas membuat ringkasan. guru sangat terbatas memiliki metode 

pembelajaran , sehingga kurang inovatif.  

 

 

Kata kunci : studi kasus, pembelajaran membaca pemahaman, teks narasi. 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

 

One of the problems facing education in Indonesia is the problem of lack of the 

learning process. In the learning process, children are less encouraged to develop thinking 

skills. The process of learning in the classroom is directed to the child's ability to 

memorize information, the brain is forced to recall and accumulate a variety of 

information without the information required to understand that he remembered it to be 

associated with everyday life. The result? When students graduate from school, they are 

clever in theory, but they are poor application. 

The quality of reading comprehension, students generally lack the discipline to use 

the time to read, lack of habituation to read, considered easy to understand a discourse, 

easily tired. With the approach to communications students will experience the learning 

process interesting, easy to understand the meaning of what is contained in the discourse. 

Problems in this study were (1) How is learning reading comprehension text of the 

story? (2) How do students' skills in reading comprehension text of the story? (3) Are 

there any problems faced by teachers and students in teaching reading comprehension text 

of the story? Research objectives are (1) Describe the learning reading comprehension 

text story (2) To determine the ability of students to read the story text comprehension. 

(3) describe the problems faced by teachers and students in learning to read the story text 

comprehension. This research method is a case study of fixed or embedded case study 

research. retrieval of data sources by selecting the informant based on certain positions 

that are considered to have information relating to the issues in depth and can be trusted 

to be a steady source of data. Data collection using tests and interviews, data analysis 

techniques used reduction. Presentation and drawing conclusions. Conclusions are (1) 

based on the description of the learning process showed less familiarity with the student, 

especially in the opening introduction of the system. The learning process uses an 

innovative system this system can be a blend of classical and contektual reading 

comprehension and learning materials colored with stories relating to the state, or 

condition of the child as such should be applied consistently active learning in the 

learning process. (2) The ability of students in reading comprehension text stories have 

demonstrated the ability to understand a text story that consists of text Java Font Origins 

story, story text and Prambanan Jonggrang Roro, text stories raden l Origin of the Rock, 

and text stories Origins Rowo dizziness (3) The problem of learning such as students 

think reading is easy, lack of discipline in following the study, lack of confidence, there is 

no culture of reading, teachers never or rarely gave a summary task. teachers have very 

limited teaching methods, resulting in less innovative. 

 

 

Key words: case study, teaching reading comprehension, story text. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah Dasar Negeri Glagaharjo boleh dikata termasuk daerah terpencil jauh 

dengan situasi perkotaan, bertempat di  lereng Gunung Merapi dengan jarak 6 Km dari 

lubang kepundan. Jarak menuju kota 30 Km.  Siswa berasal dari sekitar  desa Glagaharjo 

yang masih memiliki jarak tempuh rata-rata 1 Km berangkat dari rumah menuju ke 

sekolah dengan jalan kaki. Kondisi geografis seperti tersebut masih memberikan 

semangat siswa untuk bersekolah, walaupun berpengaruh terhadap aktivitas 

pembelajaran  siswa. 

Banyak permasalahan yang dihadapi bagi siswa Sekolah Dasar Negeri 

Glagaharjo terutama sarana prasarana untuk mendukung proses pembelajaran, salah 

satunya perpustakaan sebagai sarana untuk memacu minat baca sangat kurang, terlihat 

siswa belum memiliki budaya membaca. Disisi lain Guru hanya membiasakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan  materi yang diperoleh dari LKS, yang dirasa sangat 

terbatas untuk menggalakan minat baca terhadap siswa. Dengan demikian siswa 

membaca pemahaman sangat kurang. Didukung siswa tidak pernah diberi tugas di 

rumah (PR) untuk membaca  sehingga  anak terlalu terforsir dengan  bermain karena 

tidak pernah diberi beban untuk mengerjakan tugas di rumah.  

Permasalahan seperti tersenbut sangat dirasakan siswa desa yang sangat kurang 

memiliki budaya membaca. Oleh karena itu, untuk menanamkan semangat membaca 

menggunakan strategi membaca komunikatif  bagi siswa agar dapat memahami apa yang 

dibaca, bukan hanya sekedar apa yang dibaca. Dengan demikian masalah-masalah inilah 

yang menjadi problem bagi siswa untuk memahami suatu cerita untuk menjadi sarana 



 2 

yang menarik untuk menggalakkan minat baca pemahaman bagi siswa khususnya siswa 

SD Negeri Glagaharjo . 

Dengan demikian salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di 

Indonesia adalah masalah lemahnya minat baca pemahaman dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan     

kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan 

anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya               

itu untuk menghubungkannnya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya? Ketika anak 

didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoretis, akan tetapi mereka miskin 

aplikasi. 

Penerapan atau aplikasi terhadap pendekatan komunikatif dalam membaca 

siswa dapat memahami makna apa yang sedang dibaca, mencerna sekilas isi bacaan, 

sehingga tidak perlu dihafal tetapi cukup dimengerti. Pendekatan komunikatif 

merupakan metode pengalaman bahasa terintegrasi dengan perkembangan anak dalam 

keterampilan mendengarkan, bercakap-cakap, dan menulis. Bahan bacaan didasarkan 

atas pengalaman anak. (Mulyana, 1999: 216) Oleh karena itu pendekatan komunikatif 

untuk memikirkan cara terbaik untuk mempersiapkan siswa menghadapi semua 

tantangan dunia, para pendidik mengubah isi kurikulum bahasa Indonesia dan cara 

mengajarkannya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang selama ini jauh 

tertinggal dari negara-negara lain. 

Dalam upaya peningkatan kualitas membaca pemahaman, siswa pada 

umumnya kurang disiplin menggunakan waktu untuk membaca, kurang pembiasaan 

membaca, menganggap mudah memahami suatu wacana, mudah  ngantuk. Dengan 

pendekatan komunikasi siswa akan mengalami proses pembelajaran yang menarik, 

mudah memahami makna apa yang terdapat dalam wacana. Oleh karena itu sistem 
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interaksi pembelajaran merupakan suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan secara 

timbal balik antara siswa dengan guru, guru dalam memahami, mendiskusikan, lembar 

jawab, mendemonstrasikan, mempraktekkan materi pembelajaran di dalam kelas. Sistem 

interaktif yang dimaksud adalah memberikan kesempatan kepada pembaca dan penulis 

untuk membawa latar belakang dan hasrat masing-masing (Bonomo, dalam Samsu,  

2011: 5). 

Persoalan interaksi di dalam kelas bagi seseorang guru, sering menemui 

kendala yang disebabkan komunikasi yang dilakukan juga menemui kendala yang 

disebabkan komunikasi yang dilakukan dari atas ke bawah atau antara guru           

dengan siswa dan komunikasi dari koridor edukatif. Komunikasi  tidak terlepas dari 

kontek materi pelajaran. Dalam artian interaksi yang dilakukan bersifat khusus. Di dalam 

kelas tingkat kemampuan pembelajaran siswa majemuk. Mereka sebagian kreatif, 

sebagian statis, apatis. Sejumlah siswa di dalam kelas tidak semua mereka dapat 

melakukan interaksi. Peran guru dalam pembelajaran pendekatan komunikatif 

pemahaman dalam membaca suatu wacana untuk menimbulkan minat/motivasi         

bagi siswa dalam berkomunikasi sangat besar. Sifat masing-masing siswa tidak sama 

antara satu dengan lainnya, sebagian terbuka, sebagian tertutup, pemalu, berani dan 

sebagainya. 

Membaca pemahaman memang sulit, tetapi dengan adanya komunikasi 

antarsiswa, dan guru adalah menyampaikan pesan (materi) yang terdapat dalam bahan 

bacaan (wacana). Di dalamnya terjadi dan terlaksana hubungan timbal balik 

(komunikasi) terhadap materi wacana yang dipahami. Guru memberikan pesan 

(message), siswa bertanya, dan demikian sebaliknya. Interaksi pada intinya terdiri dari 

empat unsur yang tidak terlepas yaitu komunikator, komunikan, pesan dan media. Jadi 

interaksi adalah komunikasi, komunikasi merupakan kata yang berasal communicare, 

yang berarti berpartisipasi, memberitahukan, menjadi milik bersama. 



 4 

B. Identifikasi Masalah 

Banyak permasalahan yang muncul  pada latar belakang masalah dalam 

penelitian ini, sehingga permasalahan-permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam membaca teks cerita? 

2. Apakah siswa mampu mengkomunikasikan isi teks cerita kepada orang lain? 

3. Apakah siswa mampu memahami tema teks cerita yang dibacanya? 

4. Bagaimana bahasa teks cerita  yang digunakan? 

5. Apakah siswa telah terbiasa dengan membaca cerpen dan membuat intisari? 

6. Siswa tidak terbiasa membaca komunikatif. 

7. Siswa kurang memiliki kebiasaan menbaca pemahaman.terhadap suatu bacaan 

8. Apakah materi membaca pemahaman Teks Cerita memiliki nilai-nilai edukasi yang 

berlatar belakang  budaya lokal yang ada di wilayah DIY dan Jawa tengah bagi anak 

SD kelas V ? 

9. Metode pembelajaran apakah yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

Teks Cerita dengan berlatar belakang sejarah lokal yang terdapat di wilayah DIY dan 

Jawa Tengah 

10. Banyak model pembelajaran, manakah yang sesuai digunakan untuk menyampaikan 

materi Teks Cerita yang berlatar belakang sejarah yang ada di wilayah DIY dan Jawa 

Tengah untuk siswa kelas V? 

11.  Bagaimanakah standar Kompetensi Dasar  ’membaca teks cerita dengan 

menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata per 

menit’ dengan materi teks cerita yang berlatar belakang sejarah lokal yang terdapat 

di wilayah DIY dan Jawa Tengah? 

12. Sesuaikah  indikator yang terdapat dalam silabus (a) membaca teks dengan 

kecepatan 75 kata /permenit diganti dengan membaca pemahaman untuk siswa kelas 
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V SD. (b) mencatat hal-hal yang penting. (c) mengajukan pertanyaan. (d) menjawab 

pertanyaan tentang isi teks cerita dengan kebenaran 75%.? 

 

C. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih jelas permasalahannya maka  penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran membaca pemahaman teks                          

narasi  pada kelas V SD Negeri Glagaharjo Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 

Sleman? 

2. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas V SD Negeri Glagaharjo Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman dalam membaca pemahaman teks narasi? 

3. Adakah permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran membaca 

pemahaman teks narasi siswa kelas kelas V SD Negeri Glagaharjo Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan pasti memiliki tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran membaca pemahaman teks narasi            

siswa kelas V SD Negeri Glagaharjo Kecamatan Cangkringan, Kabupaten      

Sleman. 

2. Ingin mengetahui kemampuan siswa kelas V SD Negeri Glagaharjo Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman dalam membaca pemahaman teks narasi? 

3. Mendiskripsikan  permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran 

membaca pemahaman teks narasi siswa kelas kelas V SD Negeri Glagaharjo 

Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep, teori maupun prinsip yang 

selanjutnya dapat menjadi masukan yang berguna bagi calon guru, dan guru terhadap 

perkembangan pendidikan. Selain itu, berlangsungnya Proses Belajar Mengajar 

membaca pemahaman teks narasi dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 

penelitian lain. 

2. Manfaat secara praktis 

Secara sosial penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

terutama:  

a. Bagi siswa 

Terutama pentingnya siswa memahami suatu wacana narasi yang dapat 

mengetahui makna secara benar, dan menanamkan kepekaan terhadap permasalahan-

permasalahan lingkungan sosial siswa aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.  

Sehingga siswa dapat mengembangkan wawasan melalui membaca pemahaman 

terhadap materi bacaan. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat memanfaatkan siswa yang sekiranya dapat memberikan gambaran 

tentang kemampuan memahami suatu wacana narasi sehingga siswa lainnya dapat 

mengikuti. Dengan demikian guru dapat menerapkan strategi pembelajaran membaca 

pemahaman terhadap wacana teks cerita secara tepat dan dapat diterima oleh siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah akan memiliki sumber daya manusia yang dapat memberikan andil 

besar terhadap kemampuan siswa, yang mampu membaca pemahaman siswa secara 
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baik, sehingga secara otomatis sekolah mendapat kepercayaan masyarakat sesuai dengan 

prestasi belajar siswa.  



84 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan permasalahan, serta pembahasan berdasarkan atas teori, konsep 

serta prinsip yang harus dilakukan dalam analisis data di atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut.  

1. Pembelajaran membaca pemahaman teks cerita  pada siswa kelas V SD Negeri 

Glagaharjo Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman berdasarkan deskripsi proses 

pembelajaran kurang menunjukkan keakraban terhadap siswa terutama dalam sistem 

pengenalan pembukaan. Pembelajaran  menggunakan sistem inovatif dengan strategi 

yang sudah menyasar, hal ini dapat dilihat  sistem perpaduan antara  klasikal dan 

contektual serta materi pembelajaran membaca pemahaman  diwarnai dengan bercerita  

yang berkaitan dengan keadaan, atau kondisi anak dengan demikian sisten pembelajaran 

aktif harus diaplikasikan dalam proses pembelajaran siswa kelas V SD Glagaharjo 

Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.  Oleh karena itu pembelajaran membaca 

pemahaman dari keempat teks  cerita dapat dilakukan dalam kasus pembelajaran guru 

kurang dapat mengaplikasikan RPP dengan baik apabila melalui beberapa langkah 

menghubungkan informasi dan mendapat pengetahuan baru  aktivitas yang dilakukan  

oleh pembaca  dalam memahami  bahan bacaan dapat diklasifikasi menjadi pemahaman 

literal pemahaman interpretasi pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif.  

2. Kemampuan siswa kelas V SD Negeri Glagaharjo Kecamatan Cangkringan, 

Kabupaten Sleman dalam membaca pemahaman teks cerita telah menunjukkan 

kemampuan, terlihat dari nilai yang dicapai dalam memahami sebuah Teks Cerita  yang 

terdiri dari Teks Cerita  Asal Mula Huruf Jawa, Teks cerita Roro Jonggrang dan Candi 
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Prambanan, Teks cerita  Asal Mula Batu raden,  Dan Teks cerita Asal-Usul Rowo 

Pening. Namun demikian siswa perlu sistem kooperatif dengan kelompok yang berbeda-

beda  judul Teks cerita. Bukan kelompok yang sama judulnya tetapi berbeda judul, 

dengan harapan dapat berdiskusi membandingkan permasalahan yang ada dalam masing-

masing Teks cerita.  

3. Permasalahan dalam pembelajaran membaca pemahaman terdapat 5 (lima) kasus 

pembelajaran hal ini dapat dilihat bahwa (1) guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran pada tahap pengenalan tidak mengabsen siswa  satu per satu. (2) Guru 

mengajar dengan situasi tidak kondusif karena aplikasi Remcana Pembelajaran tidak 

dilakukan dengan baik (3) Guru tidak berani mengambil tindakan, takut seperti yang 

pernah terjadi  urusan dengan polisi. (4) Berlangsungnya pembelajaran sistem interogasi 

dilakukan sangat dominan yang menjadikan siswa kurang nyaman. (5) Guru dalam 

pembelajaan seharusnya menggunakan media pembelajaran secara ekstra tetapi hanya 

terpaku apa yang telah tertulis da;lam RPP, dengan demikian materi yang diberikan 

terkesan abstrak (5) Sebagai kasus materi pembelajaran membaca dalam Kurikulum (a) 

Kompetensi  dasar membaca dengan sub kompetensei dasar  tidak sesuai dengan apa 

yang dibahas., (b)sedangkan dalam kurikulum diharapkan siswa membandingkan materi 

bacaan tetapi dalam pembahasan membaca berdasarkan pada 4 jenis bacaan. Sehingga  

hal ini menjadikan penyimpangan terhadap materi yang diajarkan. 

 

B. Saran-Saran 

Terselesaikannya penelitian ini  dalam menyusun tesis ini maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut; 

1. Mengingat pendekatan dalam proses pembelajaran membaca pemahaman baru 

sebatas siswa membaca satu teks cerita, maka untuk selanjutnya dapat dikembangkan 

siswa membaca paling tidak dua teks Cerita sebagai tolok ukur keberhasilan siswa dalam 



 86 

memahami sebuah cerita. Maka penulis mengharapkan ada yang menindaklanjuti atau 

meninjaunya dengan strategi yang lain.   

2. Sehubungan dengan proses pembelajaran siswa dalam membaca pemahaman teks 

cerita, maka penulis turut menghimbau kepada guru-guru untuk membuka diiri dengan 

menggalakan, membudayakan membaca sangat perlu oleh karena itu siswa harus ditekan 

untuk dibiasakan membaca secara intensif sebagai pendukung intelektualitas siswa dalam 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

3. Akhir penulis dan  berharap semoga penelitian yang masih sangat sederhana ini 

berguna bagi para pembaca pada umumnya, dan khususnya para guru dalam 

meningkatkan pembelajaran membaca pemahaman. 
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